
i 
 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

UNTUK PROBLEM BASED LEARNING 

 

SKRIPSI 

 

Oleh  

Delta Novalia 

NIM : 06081181621003 

Program Studi Pendidikan Matematika 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 

 



ii 
 



iii 
 



iv 
 



v 
 

 

 

 



vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillaahi rabbil „aalamiin,  

Puji syukur kupanjatkan  kepada Allah SWT. atas segala rahmat dan karunia-Nya, 

serta karena izin-Nya lah sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

segala kekurangan yang ada.  

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada : 

 Kedua orang tua saya (Rusihon dan Zainur) yang telah senantiasa tiada 

hentinya mendoakan saya disetiap langkah saya, memberikan semangat disaat 

saya putus asa, mengorbankan segalanya demi kelancaran kuliah saya hingga 

saya meraih gelar sarjana. Dan tidak pernah lelah mendengarkan keluh kesah 

saya tentang proses perkuliahan yang begitu berat. Aku sayang ibu ayah ♥♥♥. 

 Adikku Maulia Pratiwi dan M. David Alfarizi teman ributku, orang yang 

selalu saya marahi, orang yang sering saya cubit, yang selalu merelakan 

sesuatu demi kelancaran kuliahku, semoga kalian bisa menjadi orang yang 

sukses dan tetap ingat keluaga ♥. 

 Wak (Aswan dan Lis), Not (Ratna) yang selalu membantu saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini, yang telah memberikan dukungan serta membuat 

saya termotivasi untuk sukses agar mampu membahagiakan kalian semua. 

 Semua keluarga saya, baik dari pihak ayah dan ibu yang tidak bisa saya 

sebutkan satu per satu, yang selalu mendukung saya dalam hal  apapun. 

 Sahabat terbaikku Nuraini. Teman saya curhat, teman yang sering saya 

repotin, teman yang rela kosannya menjadi tempat saya menginap pulang 

malam dari Palembang, teman berbagi suka duka perkuliahan. 

 Yunita Dian Eka Sari yang telah memberikan semangat dan dukungan, yang 

menjadi tempat menginap saya juga, sering curhat tentang masa depan, sering 

nyanyi-nyanyi (lagu dangdut wkwkwk). 



vii 
 

 Devi Wahyu Safitri yang telah memberikan dukungan dan semangat, tempat 

bertanya selama diperkuliahan sekaligus satu dosen pembimbing, teman yang 

berjuang menunggu berjam-jam untuk mendapatkan tanda tangan. 

 Teman-teman satu dosen pembimbing yang selalu membantu saya, 

memberikan saran-saran terbaik untuk penelitian saya. 

 Muhamad Sofy Akbar, teman sekelas sekaligus teman PPL. Yang telah 

membantu saya dalam menyelesaikan penelitian, yang membantu saya 

mendokumentasikan penelitian saya, yang membantu ngeprint dadakan 

(walaupun yang kita print salah), yang satu guru pamong, yang ngajar 

bareng-bareng masuk kelas, sering berantem, sering tidur di Lab sebelum 

ngajar, idola cewek-cewek anak SMA. 

 Seluruh teman-teman PPL yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu, yang 

membuat saya menjadi diri sendiri, yang berteman tanpa jaim-jaim, yang 

telah membantu penelitian saya.  

 Keluarga besar SMA Negeri 1 Indralaya yang telah mengizinkan saya untuk 

penelitian, yang telah memberikan saya banyak ilmu. 

 Teman-teman seperjuangan Pendidikan Matematika 2016, keluarga HIMMA 

FKIP UNSRI yang telah memberikan kenangan yang tak terlupakan.  

 

MOTTO : 

“Redup yang Bercahaya ” 

“Berusaha Lebih Baik” 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S.Al-Baqarah: 286) 

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan”(Q.S. Al-Insyirah: 5) 

 

 



viii 
 

 

 



ix 
 

 



x 
 

 

 

 

 



xi 
 

 

 

 

 

 



xii 
 

 

 



xiii 
 

 



xiv 
 



xv 
 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat disekolah 

mulai dar tingkat sekolah dasar hingga sekolah menegah pertama. Dalam 

matematika terdapat materi Aljabar. Aljabar merupakan salah satu materi yang 

sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena begitu banyak 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan dengan 

Aljabar. Selain itu, Aljabar juga sangat penting karena pada Ujian Nasional, 

Olimpiade Matematika, PISA, dan TIMSS terdapat materi soal-soal pemecahan 

masalah yang berupa soal bentuk aljabar.  

Dalam proses pembelajaran masih terdapat siswa yang merasa kesulitan 

dalam menyelesiakan persoalan sistem persamaan linear tiga variabel, terutama 

pada soal cerita. Kesalahan tersebut yaitu kesalahan dalam memahami masalah, 

kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan dalam 

penulisan kesimpulan (Masruroh, 2018). Sejalan dengan (Nugroho, 2019) bahwa 

kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yaitu 

kesalahan pemahaman, transformasi, keterampilan proses, dan kesalahan 

penulisan jawaban.  

Kesulitan ini disebabkan kurangnya minat dan motivasi siswa dikarenakan 

metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran hanya menggunakan 

metode ceramah saja yaitu menjelaskan materi, tanya jawab, lalu memberikan 

latihan soal, hal ini menyebabkan siswa tidak tertarik, malas, serta bosan dalam 

mengikuti pembelajaran dikelas (Arifin, 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Novembli (2015) yang menyatakan bahwa metode yang digunakan guru pada saat 

menyampaikan pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode ceramah, dan 

sebagai sumber belajar guru menggunakan buku paket, buku pegangan siswa, dan 

buku pegangan guru. Berdasarkan penelitian Misyanto (2016), faktor penyebab 
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kurangnya perhatian siswa dalam pembelajaran matematika yaitu faktor 

internal meliputi kurangnya minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran 

dikarenakan tidak ada daya tarik bagi siswa dalam proses pembelajaran dan siswa  

tidak menyukai pelajaran matematika, dan faktor eksternal meliputi metode 

mengajar guru yang membosankan dan tidak menarik bagi siswa. Siswa merasa 

kesulitan dalam memahami materi serta kurangnya penggunaan media 

pembelajaran matematika yang mengakibatkan siswa sulit dalam memecahkan 

persoalan matematika yang diberikan guru (Hidayati, 2014). Oleh karena itu, 

memilih metode pembelajaran yang tepat merupakan hal yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, diperlukan metode dan alat 

pembelajaran untuk menentukan hasil dari proses belajar mengajar antara guru 

dan siswa. Media pembelajaran merupakan salah satu cara untuk mengatasi 

permasalahan dalam proses permbelajaran. Berdasarkan penelitian Meilani (2018) 

media pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa. Senada dengan Aditya (2018) bahwa media pembelajaran 

matematika berbasis web memberikan respon yang positif dari setiap aspek, serta 

memotivasi siswa dalam belajar.  

Pada zaman revolusi industri 4.0 seperti sekarang ini, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi semakin pesat. Andrita (2015) mengemukakan  

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (TIK) semakin pesat, hal ini 

dimanfaatkan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berbasis teknologi dan 

komunikasi (TIK) dengan berbagai macam gadget bermunculan, seperti 

komputer, laptop, i-pad, smartphone, dan lain-lain. Salah satu teknologi yang 

berkembang saat ini yaitu handphone atau biasa disebut dengan smartphone. 

Hampir seluruh masyarakat mempunyai handphone sebagai alat komunikasi. 

Dengan menggunakan smartphone yang canggih, hampir semua masyarakat 

sering menggunakan smartphone untuk menonton video di youtube. Ada begitu 

banyak video yang dapat ditonton oleh pengguna youtube, salah satunya adalah 

video pembelajaran.   
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Video pembelajaran yang terdapat di youtube dapat menjadi salah satu 

cara untuk membantu proses belajar mengajar dikelas agar tidak membosankan. 

Di youtube, terdapat begitu banyak video pembelajaran yang dapat membantu 

siswa dalam proses belajar. Pada situs youtube terdapat begitu banyak tutorial-

tutorial yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran, baik oleh masyarakat 

umum maupun oleh lembaga-lembaga pendidikan. Cahayani (2017) 

mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran video (youtube) dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Sambora (2016) bahwa hasil belajar siswa menggunakan video mengalami 

peningkatan dibandingkan sebelum menggunakan media pembelajaran.  

Media pembelajaran video merupakan salah satu cara menarik perhatian 

siswa untuk belajar. Menurut Anindyawati (2012) guru perlu mengembangkan 

pembelajaran dengan cara memanfaatkan media video atau dengan media lainnya 

agar siswa dapat mengembangkan keterampilan dan sikap siswa dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi sehingga memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam mengenai materi yang sedang dipelajari. Berdasarkan hasil 

penelitian Purwanti (2015) bahwa pengembangan media video dapat mendukung 

keefektifan proses pembelajaran di kelas. Selain itu penggunaan media video juga 

dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa (Rina Cahyani, 2016). Jadi 

dengan adanya video dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat, 

motivasi siswa, serta keefektifan dalam proses pembelajaran. 

Tidak hanya media pembelajaran saja yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan juga dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran. Jika guru dalam proses pembelajaran menggunakan metode 

ceramah, maka beberapa dari siswa dapat merasa bosan dan jenuh. Model 

pembelajaran inovatif  adalah salah satu cara agar siswa tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. Model pembelajaran inovatif dapat berupa model pembelajaran 

problem based learning.  



 

4 
 

Model pembelajaran problem based learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam proses belajar mengajar. Model 

pembelajaran problem based learning atau biasa dikenal dengan pembelajaran 

berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang berfokus kepada siswa. 

Menurut Gunawan (2017) Model Problem Based Learning merupakan suatu 

model pembelajaran dengan suatu permasalahan diberikan oleh guru dan 

penyelesaian masalah ditemukan oleh siswa secara sendiri. Sejalan dengan 

Gunantara (2014) yang menyatakan bahwa  Model pembelejaran Problem Based 

Learning melibatkan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan nyata.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran  

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel untuk Problem Based Learning” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Bagaimana karakteristik Media Pembelajaran Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel yang valid dan praktis untuk Problem Based Learning? 

2. Bagaimana efek potensial media Pembelajaran Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel untuk Problem Based Learning? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui Media Pembelajaran Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

untuk Problem Based Learning yang valid dan praktis. 

2. Mengetahui efek potensial media Pembelajaran Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel untuk Problem Based Learning. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Bagi siswa , dapat mempermudah siswa dalam memahami soal Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel 
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2. Bagi guru, dapat menjadi salah satu alternatif mengajar agar proses 

pembelajaran tidak membosankan. 

3. Bagi Peneliti, sebagai pengalaman dan pelajaran untuk mempersiapkan 

diri menjadi seorang pendidik yang lebih baik lagi. 
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